BAB V

KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa:

1.

Penetapan tanggal dalam penanggalan Hijriyah didasarkan pada siklus
penampakan bulan, sedangkan dalam penanggalan Masehi didasarkan
siklus matahari.

Setiap 33 tahun atau 32 tahun sekali terjadi tanggal 1 Dzulhijah 2 x dalam
setahun yaitu sekitar awal Januari dan di akhir Desember.

Setiap 33 tahun atau 32 tahun sekali terjadi tanggal 9 Dzulhijah 2 x dalam
setahun yaitu sekitar awal Januari dan di akhir Desember.

Setiap 33 tahun atau 32 tahun sekali terjadi tanggal 9 Dzulhijah 2 x dalam
setahun yaitu sekitar awal Januari dan di akhir Desember.

Perhitungan prediksi 1 Dzulhijah tahun ke-n didapat pola maju yaitu C, -
Ya—11,02 (Y,-Y,) dan pola mundurnya adalah C, =Ya+ 11,02 (Ya- Yp).
Perhitungan prediksi 9 Dzulhijah tahun ke-n didapat pola maju yaitu Z, =
Xa—11,02 (Y- Y,) dan pola mundurnya adalah Z, =Y, + 11,02 (Y, —
Yh).

Perhitungan prediksi 10 Dzulhijah tahun ke-n didapat pola maju yaitu T, =

Y,-11,02 (Y, —Y,) dan pola mundurnya adalah
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Th=Ya+11,02 (Ya—Yo).
8. Jika sudut MES pada bulan mati tidak memiliki limit, maka

tanggal digenapkan sampai tanggal 30.

5.2 Saran

Berikut adalah saran untuk penelitian selanjutnya, yaitu:
1. Penentuan Kalenderisasi 17 Ramadhan
2. Penentuan Kalenderisasi 1 Muharram

3. Penentuan Kalenderisasi Tahun baru Saka



